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ABSTRACT
Kedelai adalah salah satu komoditi tanaman pangan yang selama ini digunakan sebagai bahan baku produk pangan olahan yang
kaya akan protein seperti tahu, tempe, kecap, susu kedelai dan sebagainya. Hampir semua provinsi di Indonesia memproduksi
kedelai dimana produksi kedelai mengalami penurunan setiap tahunnya. Salah satu cara pemisahan mekanis yang banyak
diaplikasikan adalah dengan sentrifugasi, dimana sari dari bubur akan terlempar keluar melewati saringan sehingga ampas akan
tertinggal. Salah satu mesin pemisah mekanis adalah spinner yang dapat diaplikasikan untuk pemisahan sari kedelai dengan
ampasnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji kinerja spinner sebagai peniris mekanis untuk pemisahan sari kedelai
dengan ampasnya. 
Tahap awal penelitian didahului dengan pembuatan bubur kedelai yang meliputi pengadaan bahan baku berupa kacang kedelai
sekitar 2,5 kg untuk setiap perlakuan per hari (selama 6 hari percobaan). Selanjutnya kacang kedelai dilakukan proses pencucian
dan  perendaman dengan air bersih selama 8 jam. Kacang kedelai yang telah direndam kemudian dicuci kembali dan selanjutnya
dilakukan proses pengupasan  kulit ari secara manual. Kacang kedelai yang telah bersih kemudian dilakukan proses pengecilan
ukuran dengan blender, dimana perbandingan antara kedelai dan air adalah 1:2 (satu banding dua) dengan proses penggilingan
dilakukan selama 2 menit. Bubur kacang kedelai hasil penggilingan selanjutnya dituangkan kedalam drum plastik dan ditimbang
sebanyak 5 kg. Bubur kedelai ditimbang sebanyak 5 kg setiap pemisahan menggunakan spinner. Kain kasa diletakkan di tabung
silinder dan kemudian bubur kedelai dituangkan ke dalam silinder yang dilapisi kain kasa. Setiap pengujian dilakukan pengulangan
sebanyak 3 kali. Pengujian ini menggunakan dua puli 7 inchi dan 10 inchi yang masing-masing rpm yaitu 680 rpm dan 441 rpm
dengan waktu pemisahan 2 menit, 5 menit, dan 8 menit. Sari kedelai yang telah dipisahkan dengan spinner ditampung dengan
menggunakan ember. Sari kedelai selanjutnya ditimbang, begitu juga dengan ampasnya. Sari kedelai diambil sampel sebanyak 500
ml untuk dilihat padatannya dengan cara pengendapan (sedimentasi) selama 24 jam.
Hasil penelitian menunjukkan kapasitas rata-rata spinner tipe putar sentrifugal dengan puli 7 inchi dan 10 inchi dengan putaran
masing-masing 680 rpm dan 441 rpm terhadap waktu penirisan 2 menit, 5 menit, dan 8 menit dengan total nilai masing-masing
yaitu 60,53 kg/jam dan 55,25 kg/jam. Pada perhitungan randemen menunjukkan bahwa nilai total rata-rata rendemen penirisan sari
kedelai dengan menggunakan mesin ini mencapai 65,73 %. Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian diketahui persentase
kehilangan hasil penirisan kacang kedelai setelah penggilingan dengan nilai total rata-rata menggunakan mesin peniris mekanis tipe
putar sentrifugal dengan puli 7 inchi dan 10 inchi terhadap waktu penirisan 2 menit, 5 menit, dan 8 menit mencapai 0,63 %.
